BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

Penggunaan metode yang sesuai dengan permasalahgndieliti
akan membuahkan hasil penelitian yang dapat dipggteng jawabkan.
Metode merupakan cara ataupun teknik tertentu ydipgrgunakan
sebagai alat bantu dalam mencapai tujuan pendidisabagaimana
dikemukakan oleh Winarno Surakhmad (1992: 131) lzatiMetode
merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapdu tujuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis denga@ampergunakan

teknik serta alat-alat tertentu.”

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiamdalah penelitian
tindakan kelas yang dikembangkan oleh Kemmis daggdia (1986).
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentoklip@n yang bersifat
reflektif yang dilakukan oleh guru/peneliti di dalekelas yang bertujuan

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas penpénela.

Pada penelitian tindakan ini, guru sebagai penaditupaya menyusun
cara-cara yang dapat ditempuh untuk memecahkanahagng diangkat
dalam penelitian. Dalam Bab Il ini akan dibahasngenai lokasi dan
waktu penelitian, subjek penelitian, prosedur pé&aal metode

pengumpulan data (instrument penelitian) sertasiaalata.
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a. Lokas dan Waktu penelitian
1. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian dilakukan yaitu di Jalan Rayangalengan
Kp. Cimaung RT. 01 RW. 03 SDN Pusakaresmi Kecamatan

Cimaung Kabupaten Bandung.

2. Waktu penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada roulani 2011.
Adapun pelaksanaan penelitian dimulai dengan tgregiapan
dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan dan diakléngan

penyusunan laporan hasil penelitian.

b. Subjek penelitian

Dalam hal ini subjek penelitian adalah siswa kelasyang
berjumlah 30 orang, terdiri dari 18 siswa perempdeam 12 siswa laki-
laki. Pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakaasuaikan dengan

jadwal jam pelajaran yang ada dikelas V.

C. Prosedur Pendlitian

Sesuai dengan metode penelitian kelas, prosedwelifiem yang
akan di tempuh adalah suatu bentuk proses pengkbgedasarkan
siklus yang terdiri dari 4 tahapan yaitu merencanakmelakukan

tindakan, mengamati, dan merefleksi.

Tiap siklus dilaksanakan dengan perubahan yang idgapai.

Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalamulis
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puisi, maka dilakukan observasi awal untuk mengetdahdakan apa
yang harus diberikan secara tepat dalam rangka aopé@ntalkan

kemampuan siswa.

Secara garis besar prosedur penelitian tindakaas ketrhadap

kemampuan siswa dalam menulis puisi.

Prosedur tindakan pertama, sebelum peneliti mekakukndakan
pertama, langkah awal adalah membuat rencana pelkaks
pembelajaran, setelah rencana disusun matang bapalaksanaan
tindakan dilakukan. Selama pelaksanaan berlangsyreneliti
mengamati proses setiap kegiatan dan aktivitadleban baik siswa
maupun guru. Proses pengamatan tindakan dilakukangath
menggunakan lembar observasi dan catatan lapan§atelah
mengobservasi langkah selanjutnya adalah melaku&teksi dari

semua kegiatan.

1. Perencanaan

Tahapan ini berupa menyusun rancangan tindakargnoemakan
pembelajaran yang akan di terapkan dalam PBM, nmebgegkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, menyiapkan niestru
pengumpulan data untuk digunakan dalam tahap elaks
tindakan berupa lembar observasi guru dan aktiiawa, lembar
wawancara guru pada siswa dan lembar penilaianadaph

kemampuan siswa.
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2. Pelaksanaan

Menerapkan tindakan yang mengacu pada RencanasBedsn
Pembelajaran. Tindakan yang dilaksanakan padasslkiaitu anak
diberikan kebebasan untuk menulis puisi dengaraatbentuk haiku,
untuk tahap kedua tindakan yang dilaksanakan yaitelalui

penjelasan secara detail tentang aturan-aturankbatku.

3. Observasi

Kegiatan observasi merupakan kegiatan mengamasieprdan
hasil dari suatu tindakan yang dilaksanakan. Kegigiengamatan
diperlukan untuk pengumpulan data atau informasatey proses dan
perubahan pembelajaran setelah menggunakan benaiku. h
Kegiatan observasi berulang dari siklus | sampancapai hasil

maksimal.

4. Refleksi

Analisis, sintesis, dan interpretasi terhadap semiomasi yang
diperoleh dari tindakan, melakukan evaluasi tindak@&ng telah
dilakukan tiap siklus, memperbaiki pelaksanaanalath sesuai hasil

evaluasi untuk digunakan pada siklus berikutnya.



Refleksi |

Identifikasi masalah

v

Rumusan masal

v

Penyusunan rencana tindaka
(perencanaa

n

—

Pelaksanaan tindak

[

Observasi pelaksanaan tinda

L »

Penyusunan rencana tindakg
(perencanaa

Refleksi I

v

Pelaksanaan tindak

L

Observasi pelaksanaan tinda

- - Simpulan akhir

Gambar 1.1 Diadaptasi dari Kemmis dan Taggart (daasbolah, 1998)
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d. Instrumen Pendlitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.enBlitian
kualitatif adalah penelitian yang bersifat sememtastan akan
berkembang setelah peneliti memasuki lapangan. Gkdlab itu,
kehadiran peneliti di lapangan mutlak diharuskarstrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan memajan lembar
observasi aktifitas guru, wawancara, catatan lagpanglan lembar

penilaian terhadap kemampuan siswa di dalam mepiilss.

1. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik evaluasitesrnyang
biasa dilakukan kapan saja. Observasi adalah teltaik cara untuk
mengamati suatu keadaan atau suatu kegiatan (tindgdeu).
(Katradinata, 1998:34). Observasi juga sebagai usuattode
pengumpul data mengenai kinerja guru dan aktistaga selama
berlangsungnya pembelajaran menulis puisi.
2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan datg y
digunakan untuk mendapatkan informasi yang berkerdengan
pendapat, aspirasi, apersepsi, dan keyakinan ddividu atau
responden. Peneliti mengadakan wawancara dengaa fada

setiap akhir pembelajaran.
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3. Catatan lapangan

Catatan lapangan padsawuhya berisi deskripsi atau paparan
tentang latar kelas dan aktivitas pembelajaranat@at terutama
tentang interaksi belajar mengajar baik guru-sismeaipun siswa-

siswa.

4. Instrumen Tes
Sebagai evaluasi serta untuk menilai sejauh mansil ha
kemampuan menulis puisi siswa yang dilakukan pemelda setiap

siklus.

e. Teknik Pengolahan Data

Data akan diolah dengan menggunakan teknik andisditatif
untuk menunjukkan proses dengan memberikan pemalkuasseptual,
yaitu data hasil kemampuan siswa dalam menulisi.pDeta mentah
yang dikumpulkan melalui observasi guru dan sise@asa langsung,
lembar penilaian kemampuan siswa dalam menulisi,pgatatan

lapangan dan wawancara, dideskripsikan dalam bené&i&de data.

f. AnalissData

Penganalisisan data dilaksanakan dengan menyuswu+@mbu
analisis yang didasarkan pada kriteria dengan @tdik ciri deskriptor,
dan kualifikasi. Dalam mengolah data hasil kemampuanulis puisi

digunakan perhitungan persentase sebagai berikut :



p=1f x100 %

n

Keterangan :

p = Persentase jawaban

f = Frekuensi jawaban

n = Banyak responden

Aspek-aspek yang dianalisis pada kegiatan ini drantya :

1. Pemahaman struktur puisi dengan pembentukan penaahaeliputi :

a) Judul dalam puisi haiku
b) Memahami jumlah suku kata dalam baris puisi haiku
c) Kata dan baris/kalimat dalam puisi
d) Bait dalam puisi
2. Kemampuan menulis puisi
a) Tiap bait berisi 3 baris sesuai dengan aturan kemdiku
b) Baris pertama memuat 5 suku kata
c) Baris kedua memuat 7 suku kata

d) Baris ketiga memuat 5 suku kata
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3. Kemampuan menggarap unsur puisi
a). Judul sesuai isi
b). Memuat diksi yang sesuai
c). Memuat rima puisi

d). Memuat pengimajian

Pelaksanaan dilakukan dengan mengamati dan menmatabelajaran
dan mencatat pembelajaran menulis puisi yang diaku siswa,
membandingkannya dengan kriteria proses yang tentamlalam rambu-
rambu analisis dan selanjutnya melakukan pemakmedapun pemeriksaan

keabsahan data dilakukan melalui verifikasi terpadanuan data.



Berikut ini adalah kriteria penilaian puisi siswa :

Tabel 3.1
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Rambu-Rambu Analisis Proses Pembentukan Kemampeanld Puisi
Melalui Bentuk Haiku

2. Kemampuan
menuliskan
jumlah suku
kata dalam 1
bait

3. Kemampuan
menyusun
larik/baris
dengan
pilihan kata

2. Menulis jumlah

suku kata
dalam 1 bait
sesuai dengan
aturan bentuk
haiku

3. Menyusun

suku kata
menjadi kata
dalam setiap
baris puisi

Kualifikasi
NO Tahap Fokus Rrosedur
Pembelajaran - Kemampuan PgrPeaiukan SB|B|C| K
Kemampuan
1. | Pembentukan Pemahaman :| 1. Pemberian
pemahaman | 1.Judul model puisi
struktur puisi bentuk haiku
haiku
2 Kata dan 2.Pembacaan
baris/kalimat puisi haiku
dalam puisi
haiku
3.Bait dalam 3. Pembahasan
puisi struktur puisi
haiku
4. Menulis puisi
haiku
2. | Pembentukan 1. Kesesuaian | 1. Menetapkan
kemampuan judul dengan,  judul puisi
menulis puisi isi/makna yang akan
haiku puisi haiku ditulis
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Pembentukar
pemahaman
penggarapan
unsur
intrinsik

puisi

1 1.

Kemampuan
menyusun
bait dengan
baris

Kemampuan
menetapkan
judul sesuai
tema

Kemampuan
menentukan
pilihan
kata/diksi

Kemampuan
menetapkan
rima puisi

. Kemampuan

pengimajian

. Menyusun

baris menjadi
bait puisi

. Menetapkan

judul sesuai
tema

. Menentukan

pilihan
kata/diksi

. Menetapkan

rima puisi

. Menetapkan

pengimajian

Diadaptasi dari Resmini 1998




Tabel 3.2
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Rambu-Rambu Analisis Hasil Pembentukan KemampuamNgePuisi
dengan Bentuk Haiku

NO

Fokus
Kemampuan

Kriteria

Indikator

Deskriptor

Kualifikasi

SB

B

C

K

HPSP (Hasil
Pemahaman
Struktur Puisi)

HP
(Hasil
Puisi)

Baik/
Tepat

. Mampu

. Memahami

. Memahami

. Memahami

menyebutkan
judul dalam
model puisi
haiku

jumlah suku
kata dalam
baris puisi
haiku

kata dan
baris/kalimat
dalam puisi
haiku

bait dalam
model puisi
haiku

HKMnP
(Hasil
Kemampuan
Menulis Puisi)

HP
(Hasil
Puisi)

Tepat

. Tiap bait

. Baris pertama

. Baris kedua

. Baris ketiga

berisi 3 baris
sesuai dengar
aturan bentuk
haiku

memuat 5
suku kata

memuat 7
suku kata

memuat 5
suku kata
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Kemampuan
menggarap
unsur puisi

HP
(Hasil
Puisi)

Tepat

. Judul sesuai

isi

. Memuat diksi

yang sesuai

. Memuat rima

puisi

. Memuat

pengimajian

Diadaptas dari Resmini 1998

Keterangan :

HPSP

HKMnP

: Hasil Pemahaman Struktur Puisi

: Hasil Kemampuan Menulis Puisi

Adapun penentuan kualifikasi hasil menulis puisiadarkan pada

munculnya ciri deskriptor kualifikasi sangat bailSB) jika semua

deskriptor 1-4 muncul, kualifikasi baik (B) jikad&ri 4 deskriptor muncul,

kualifikasi cukup (C) jika 2 dari 4 deskriptor mwhc dan kualifikasi

kurang (K) jika 1 dari 4 deskriptor muncul.




